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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Meningkatkan kesejahteraan penduduk adalah tujuan akhir dari pembangunan 

ekonomi. Untuk mencapai tujuan tersebut, pemerintah pusat dan daerah dituntut 

untuk memanfaatkan semua sumber daya yang ada. Pada masa otonomi daerah 

saat ini, memberikan kesempatan bagi pemerintah daerah untuk mengembangkan 

potensi daerahnya sendiri dan mempunyai kekuasaan untuk mengatur 

keuangannya sendiri, serta menentukan arah pembangunan untuk mencapai 

kesejahteraan penduduk di wilayahnya (Dirja, 2021). 

Kesejahteraan penduduk dipengaruhi oleh berbagai indikator, seperti 

pertumbuhan ekonomi, investasi, inflasi, dan indikator makroekonomi lainnya. 

Dalam hal ini, pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu indikator utama untuk 

menentukan tingkat kesejahteraan suatu negara. Pertumbuhan ekonomi yang 

tinggi tetap menjadi tujuan utama dalam pembangunan daerah, karena semakin 

tinggi tingkat pertumbuhan ekonomi suatu daerah diharapkan dapat mengurangi 

kemiskinan dan pengangguran, yang pada akhirnya dapat meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat secara bertahap. Untuk mencapai pertumbuhan 

ekonomi yang tinggi, maka diperlukan perencanaan pembangunan sebagai alat 

untuk menentukan pola dan arah pembangunan suatu daerah (Sjafrizal, 2018). 

Secara umum terdapat berbagai pendekatan model perencanaan 

pembangunan untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi suatu wilayah salah 

satunya ialah model basis ekonomi. Menurut model ini, pertumbuhan ekonomi 

suatu wilayah akan sangat bergantung pada potensi wilayah tersebut dalam 
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mengembangkan sektor basis yang dimilikinya. Oleh sebab itu, menentukan 

sektor basis milik suatu daerah menjadi salah satu strategi untuk merumuskan arah 

kebijakan pembangunan ekonomi daerah. Dengan mengetahui sektor basis yang 

dimiliki suatu daerah, maka arah pembangunan dapat ditentukan dengan 

memprioritaskan pengembangan sektor-sektor basis tersebut. Dengan demikian 

proses pertumbuhan ekonomi di wilayah yang bersangkutan dapat dioptimalkan, 

sehingga dapat meningkatkan pembangunan dan kesejahteraan masyarakat 

setempat (Sjafrizal, 2018). 

Sebagai salah satu daerah yang menjalankan otonomi daerah, Kota 

Palembang dituntut untuk mengembangkan dan menetapkan kebijakan yang 

berfokus pada sektor-sektor berkontribusi besar terhadap PDRB. Selain itu, Kota 

Palembang berpeluang besar dalam mengembangkan potensi sektor-sektor 

ekonomi yang dimiliki, karena Kota Palembang menjadi pusat pertumbuhan 

daerah dan merupakan salah satu kota metropolis di Indonesia (Sosilawati et al., 

2017). 

Untuk mengetahui potensi yang dimiliki suatu daerah dapat menggunakan 

indikator Produk Domestik Regional Bruto (PDRB). Pertumbuhan ekonomi suatu 

daerah direfleksikan dari peningkatan nilai PDRB wilayah tersebut. Kondisi 

perekonomian Kota Palembang ditinjau dari pertumbuhan ekonominya 

mengalami fluktuasi. Pada tahun 2020 terjadi penurunan yang sangat besar 

disebabkan salah satunya karena adanya Pandemi Covid-19 yang mengakibatkan 

adanya pembatasan aktivitas masyarakat termasuk aktivitas ekonomi. Rata-rata 

pertumbuhan ekonomi Kota Palembang dari tahun 2016-2020 adalah sebesar 4,80 

persen. Meskipun pertumbuhan ekonominya berfluktuasi, Kota Palembang 
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merupakan daerah yang memberikan kontribusi terbesar terhadap PDRB 

Sumatera Selatan. Dalam beberapa tahun terakhir, PDRB Kota Palembang terus 

meningkat hingga mencapai 500,5 milyar rupiah pada tahun 2020 (Badan Pusat 

Statistik Kota Palembang, 2021). 

Tabel 1.1 PDRB Atas Dasar Harga Konstan Kota Palembang Tahun 2016-

2020 (Milyar Rupiah) 

 

Sumber: BPS Kota Palembang (diolah) 

Sektor 2016 2017 2018 2019 2020 

A. Pertanian, Kehutanan, dan 

Perikanan 461,5 474,8 485,4 498,8 500,5 

B. Pertambangan dan 

Penggalian 4,2 4,3 4,4 4,6 4,8 

C. Industri Pengolahan 31646,9 33162,2 34487,1 35634,6 35456,9 

D. Pengadaan Listrik dan Gas 135,1 142,1 153,9 165,6 182,4 

E. Pengadaan Air, 

Pengelolaan Sampah, 

Limbah dan Daur Ulang 235,8 242,8 265,4 291,7 313,0 

F. Konstruksi 13846,9 15114,5 16441,3 17339,9 16778,9 

G. Perdagangan Besar dan 

Eceran; Reparasi Mobil 

dan Sepeda Motor 11809,5 12691,9 14027,5 15390,0 15085,1 

H. Transportasi dan 

Pergudangan 3458,6 3730,0 4059,4 4457,2 4217,3 

I. Penyediaan Akomodasi 

dan Makan Minum 1934,9 2140,0 2416,2 2799,3 2573,2 

J. Informasi dan Komunikasi 7382,2 8004,5 8651,0 9404,8 10337,8 

K. Jasa Keuangan dan 

Asuransi 4556,8 4672,0 4752,6 4671,2 4734,4 

L. Real Estate 4105,3 4406,2 4765,6 5251,2 5365,3 

M. Jasa Perusahaan 138,8 148,3 162,9 182,3 178,3 

N. Administrasi 

Pemerintahan, Pertahanan 

dan Jaminan Sosial Wajib 2600,2 2688,2 2761,3 2762,6 2819,8 

O. Jasa Pendidikan 3090,7 3123,5 3221,7 3408,3 3339,0 

P. Jasa Kesehatan dan 

Kegiatan Sosial 676,8 698,3 714,8 793,9 871,5 

Q. Jasa Lainnya 989,2 1032,9 1100,8 1183,5 1198,1 

PDRB 87073,4 92476,4 98471,2 104239,4 103956,3 
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Dilihat dari kontribusi sektor ekonominya, sektor yang memberikan 

sumbangan terbesar terhadap PDRB Kota Palembang ialah sektor industri 

pengolahan dengan rata-rata kontribusi sebesar 484,2 miliar rupiah. Selanjutnya 

disusul oleh sektor konstruksi dan sektor perdagangan besar dan eceran. 

Sedangkan sektor yang memiliki kontribusi terendah ialah sektor pertambangan 

dan penggalian. 

Dalam setiap periode, pemerintah daerah selalu menentukan tujuan 

pertumbuhan ekonomi yang ingin dicapai oleh suatu daerah. Penetapan tujuan 

pertumbuhan ekonomi suatu daerah ditentukan oleh pemerintah daerah sesuai 

dengan kemampuan daerah tersebut, sehingga tujuan pertumbuhan ekonomi yang 

telah ditetapkan dapat tercapai secara memadai. Untuk mencapai tujuan 

pertumbuhan ekonomi yang telah ditetapkan, diperlukan investasi yang sesuai 

(Mujib, 2019). 

Menurut teori Harrod-Domar, pertumbuhan ekonomi yang tinggi dapat 

dicapai melalui tambahan investasi. Investasi yang berasal dari dalam negeri 

maupun luar negeri dapat memberikan dampak positif bagi pertumbuhan 

ekonomi. Karena investasi meningkatkan jumlah barang modal yang dapat 

menaikkan permintaan agregat dan penawaran agregat, sehingga memungkinkan 

kegiatan ekonomi berjalan lancar (Marissa et al., 2019). 

Investasi dapat menjadi pelumas bagi pembangunan ekonomi daerah yang 

berkelanjutan guna mencapai target pertumbuhan yang telah ditetapkan. Namun, 

dana investasi yang masuk harus dialokasikan pada tempat yang tepat. Hal ini 

dirancang untuk mengelola agar dana investasi yang masuk lebih efisien. Efisiensi 

pengelolaan dana investasi perlu dikaji ulang oleh pemerintah daerah agar dana 
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investasi yang digunakan dapat meningkatkan nilai tambah bagi daerah yang 

bersangkutan. Investasi juga merupakan cerminan bagaimana perekonomian 

suatu daerah bekerja (Mujib, 2019). 

Marissa et al. (2019) menganalisis pengaruh efisiensi investasi terhadap 

pertumbuhan ekonomi di Provinsi Sumatera Selatan dan Jambi. Penelitian ini 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan negatif antara efisiensi investasi yang 

diukur dengan pendekatan Incremental Capital Output Ratio (ICOR) dengan 

pertumbuhan ekonomi masing-masing provinsi. Artinya semakin rendah nilai 

ICOR membuat penggunaan investasi di provinsi tersebut lebih efisien dan dapat 

mendorong pertumbuhan ekonomi di masing-masing provinsi lebih tinggi dari 

sebelumnya. Hal ini menunjukkan bahwa pentingnya efisiensi pengelolaan dana 

investasi, sebab semakin efisien alokasi dana investasi suatu daerah, maka 

semakin baik perekonomian daerah tersebut bekerja.  

 

Sumber: BPS Kota Palembang (diolah) 

Gambar 1.1 Nilai Investasi Kota Palembang Tahun 2016-2020 (Milyar 

Rupiah) 
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Gambar 1.1 menunjukkan total investasi Kota Palembang pada tahun 

2016-2019 yang selalu meningkat. Meskipun pada tahun 2020 terjadi sedikit 

penurunan, kegiatan investasi di Kota Palembang menunjukkan tren positif. Akan 

tetapi, kegiatan investasi yang dilakukan pada kenyataannya belum dapat 

memberikan dampak yang signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Kota 

Palembang. Hal ini dilihat dari pertumbuhan ekonomi Kota Palembang yang 

menunjukkan tren negatif.  

Keadaan ini bertentangan dengan teori ekonomi bahwa peningkatan 

persediaan modal atau investasi dapat mendorong laju pertumbuhan ekonomi 

suatu daerah. Hal ini diyakini terjadi karena daerah kurang akurat dalam 

mengalokasikan dana investasi yang masuk. Untuk itu alokasi dana investasi perlu 

dikaji ulang agar efektif dan tepat sasaran untuk meningkatkan produktivitas. 

Untuk mengalokasikan dana investasi secara lebih efisien, perlu diketahui terlebih 

dahulu besarnya investasi yang dibutuhkan oleh sektor-sektor ekonomi suatu 

daerah. Investasi yang disuntikkan ke sektor-sektor ini diharapkan dapat 

memberikan tambahan produksi dan mendorong terjadinya pertumbuhan 

ekonomi (Mujib, 2019). 

Oleh sebab itu, analisis besarnya kebutuhan investasi menjadi strategi bagi 

pemerintah daerah untuk mengalokasikan dana investasi agar lebih efektif dan 

efisien. Sehubungan dengan hal tersebut, menarik untuk mengkaji sektor-sektor 

ekonomi apa saja yang menjadi sektor basis di Kota Palembang dan bagaimana 

besarnya kebutuhan investasi pada masing-masing sektor basis tersebut. 
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1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka masalah yang akan dibahas ialah: 

1. Sektor apa saja yang merupakan sektor ekonomi basis di Kota Palembang? 

2. Bagaimana kebutuhan investasi untuk setiap sektor ekonomi basis di Kota 

Palembang? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pada masalah yang akan dibahas, maka tujuan penelitian yaitu: 

1. Untuk mengidentifikasiisektor-sektor ekonomi basis di Kota Palembang. 

2. Untuk menganalisis kebutuhan investasi pada setiap sektor ekonomi basis di 

Kota Palembang. 

 

1.4 Manfaat Penelitian  

Penelitian ini dilakukan untuk memahami kebutuhan investasi sektor ekonomi 

basis Kota Palembang untuk mendorong pertumbuhan ekonomi sehingga 

pemerintah daerah dapat lebih mengembangkan potensi daerah. Selain daripada 

itu, penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan informasi atau sebagai 

bahan referensi untuk penelitian selanjutnya. 
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